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Abstrak

Penelitian ini berytujuan untuk menformulasikan metode penerjemahan 
yang diterapkan pada terjemahan pidato kenegaraan berdasarkan teori metode 
penerjemahan Peter Newmark. Penelitian ini merupakan penelitian descriptive 
kualitatif. Penelitian ini menerapkan studi kasus terpancang. Bentuk data berupa 
kata, frase dan kalimat yang ditemukan pada pidato kenegaraan Presiden Republik 
Indonesia yang ditulis dalam bahasa  Indonesia dan terjemahnnya dalam bahasa 
Inggris. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan dan dokumen. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik angket, wawancara dan 
simak catat. Data yang terkumpul diolah dengan metode analisis interaktif.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 317 data, terdapat 2 data atau 0,63 % yang 
menggunakan metode penerjemahan kata demi kata, 112 data atau 35,33 % 
menggunakan metode penerjemahan harfiah, 27 data atau 08,25 % menggunakan 
metode penerjemahan setia, 61 data atau 19,24 % menggunakan metode 
penerjemahan semantik, 15  data atau 4,73 % menggunakan metode penerjemahan 
idiomatik, dan 100 data atau 31,55 % menggunakan metode penerjemahan 
komunikatif. Jadi metode penerjemahan yang diterapkan didominasi oleh metode 
penerjemahan literal. 

Kata Kunci: metode penerejemahan dan pidato kenegaraan.

Abstract

This study aims at formulating the method applied by the translators in 
translating text of the state address. It belongs to a qualitatif descriptive research. 
The research strategy applied in this study is an embedded case study. The data 
include words, phrases or sentences found in the state address of the President of the 
Republic of Indonesia written in Bahasa Indonesia and English. The data sources 
of this study are informant and document. The techniques for data collecting are 
questionnaire, in-depth interview and content analysis. The data validity is source 
and method triangulation. The collected data are analyzed by using an interactive 
analysis model. The finding shows that there are 2 data (0,63%) with word-for-
word translation method, 112 data (35,33%) with literal translation method, 27 
data (8,52%) with faithfull translation method, 61 data (19,24 %) with semantic 
translation method, 15  data (4,73%) with idiomatic translation method, and 100 
data (31,55%) with communicative translation method. Based on the findings 
above, it could be concluded that the translation method applied by the translatiors 



129

Analisis Metode Terjemahan Naskah Pidato Kenegaraan … (Anam Sutopo)

is also dominated by literal translation. It means that the translators emphasize to 
apply the source language.

Keywords: translation method and  state address. 

1. Pendahuluan
Menerjemahkan berarti berkomunikasi. 

Berkomunikasi sangat berkaitan 
dengan makna, karena pada dasarnya 
berkomunikasi berarti menyampaikan 
pesan atau informasi kepada orang lain. 
Salah satu contoh bentuk komunikasi 
tersebut adalah berpidato di depan 
umum. Bagi kalangan tertentu berpidato 
merupakan seni, tetapi bagi kalangan 
yang lain berpidato berarti menyampaikan 
informasi kepada orang lain. Apalagi, 
pidato ini dilakukan oleh seorang pemimpin 
sehingga diperlukan naskah yang baik. Pada 
dasarnya naskah pidato sebagai teks dari 
suatu ucapan dengan susunan yang runtut 
dan baik yang memiliki pesan tertentu 
untuk disampaikan kepada orang banyak 
(Anam, 2011: 67). Contoh pidato yaitu 
pidato kenegaraan, pidato menyambut hari 
besar, pidato pembangkit semangat, pidato 
sambutan acara atau peristiwa tertentu, dan 
lain sebagainya.  Pidato yang baik dapat 
memberikan suatu kesan positif bagi orang-
orang yang mendengar pidato tersebut. 
Menerjemahkan juga menyerupai orang 
berpidato, yaitu menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Dalam menyampaikan 
pesan atau  informasi tersebut, penerjemah 
berhadapan dengan olah makna pada 
tataran kata, frasa, klausa, dan kalimat. 
Dengan kata lain, pemahaman terhadap 
makna atau pesan  sangat penting dalam 
dunia penerjemahan. 

Penerjemahan juga terkait dengan 
pengalihan isi atau gagasan dari bahasa 
sumber ke bahasa  sasaran. Hal ini berarti 
pesan atau gagasan menjadi aspek sentral 
dalam terjemahan. Untuk memperoleh 

hasil terjemahan yang baik, penerjemah 
harus mengacu pada makna sebagai ide 
sentral dalam bahasa sumber (Bsu) untuk 
ditransfer ke dalam bahasa sasaran (Bsa). 
Untuk memahami makna, penerjemah 
berhadapan dengan teks dalam Bsu sebagai 
materi baku yang harus dipahami dan 
dianalisisnya untuk memperoleh makna 
dalam  Bsu yang kemudian ditransfer 
ke dalam bahasa sasaran (Anam, 2006: 
42). Dengan demikian, menerjemahkan 
merupakan sebuah upaya untuk mencari 
kesepadanan makna antara teks bahasa 
sumber dan teks bahasa sasaran. Hal ini 
berarti terdapat satu hal penting yang dapat 
diungkapkan, yaitu penerjemahan sebagai 
pengalihan amanat atau pesan yang 
terkandung dalam teks bahasa sumber ke 
dalam bahasa sasaran. Dalam aktivitas 
penerjemahan, pengalihan pesan yang 
tepat dari bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran itulah yang harus diperhatikan.

Makna perlu diperhatikan karena 
maknalah yang harus dialihkan dari teks 
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. 
Untuk mendapatkan kesepadanan makna 
yang tepat, seorang penerjemah harus 
memiliki kompetensi-kompetensi khusus 
dalam bidang penerjemahan. Akan tetapi, 
kebanyakan orang beranggapan bahwa 
aktivitas menerjemahkan hanya sekadar 
mengalihkan pesan bahasa sumber ke dalam 
bahasa sasaran. Anggapan yang demikian 
sangat keliru. Dalam setiap aktivitas 
penerjemahan, seorang penerjemah selalu 
dihadapkan dengan dua teks sekaligus, 
yaitu teks bahasa sumber dan bahasa 
sasaran (Anam, 2014: 36). Penguasaan 
kedua bahasa bukan merupakan jaminan 
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seorang penerjemah mampu menghasilkan 
karya terjemahan yang berkualitas/
bermutu. 

Masalah penerjemahan juga muncul 
berkaitan dengan bahasa yang digunakan 
dalam naskah yang akan diterjemahkan. 
Permasalahan yang dijumpai ketika 
seseorang menerjemahkan dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia tentu 
berbeda apabila kegiatan penerjemahan 
dilakukan dari bahasa Indonesia ke dalam 
bahasa Inggris. Perbedaan yang sangat 
jelas tampak dari bahasa sumber yang ada 
pada naskah tersebut. Penerjemahan dari 
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 
artinya bahasa Inggris menjadi bahasa 
sumber, sementara bahasa Indonesia 
menjadi bahasa sasaran. Sementara itu, 
penerjemahan dari bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Inggris memiliki arti bahwa 
bahasa Indonesia yang menjadi bahasa 
sumber sedangkan bahasa Inggris menjadi 
bahasa sasaran.

Penerjemahan naskah pidato 
kenegaraan Presiden Republik Indonesia 
merupakan salah satu contoh nyata bentuk 
penerjemahan dari bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Inggris (Anam, 2011: 44). 
Semula, naskah ini ditulis dalam bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional negara 
Republik Indonesia, kemudian naskah 
tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris. Naskah ini merupakan naskah 
yang dibacakan oleh Presiden Republik 
Indonesia di depan sidang paripurma 
anggota DPR Republik Indonesia. 

Fakta menunjukkan bahwa naskah 
pidato kenegaraan Presiden RI tidak hanya 
dikonsumsi oleh sebagian rakyat Indonesia, 
tetapi juga orang asing yang tertarik 
untuk mengetahui isi pidato kenegaraan 
Presiden RI. Oleh karena itu, naskah pidato 
kenegaraan Presiden RI tersebut tidak 
hanya ditulis dalam bahasa Indonesia, 
tetapi juga telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Inggris. Hal ini dimaksudkan 
sebagai media bagi warga asing yang tidak 

menguasai bahasa Indonesia, tetapi tertarik 
untuk mengetahui isi pidato kenegaraan 
Presiden RI tersebut. Jadi, penerjemahan 
naskah pidato kenegaraan Presiden RI 
lebih cenderung untuk memudahkan bagi 
para warga asing dalam memahami naskah 
pidato kenegaraan Presiden RI yang 
tercetak dalam bahasa Indonesia. 

Setidaknya terdapat enam 
alasan yang sangat penting mengapa 
penerjemahan naskah pidato kenegaraan 
Presiden Republik Indonesia layak 
untuk diteliti (Anam, 2011: 5). Keenam 
alasan tersebut adalah pertama, naskah 
pidato kenegaraan Presiden Republik 
Indonesia (RI) merupakan bagian dari 
komunikasi Presiden dengan rakyatnya, 
dan penerjemahan sebagai jembatan untuk 
membantu komunikasi ini. Kedua, naskah 
terjemahan pidato kenegaraan Presiden RI 
merupakan naskah resmi yang diterbitkan 
oleh Sekretariat Negara RI sehingga 
memerlukan metode penerjemahan yang 
tepat. Ketiga, naskah terjemahan pidato 
kenegaraan Presiden RI merupakan naskah 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris sehingga ideologi penerjemahnya 
mempengaruhi hasil terjemahan. Keempat, 
naskah terjemahan pidato kenegaraan 
Presiden RI ini dikonsumsi oleh publik, 
sehingga perlu dikontrol kualitas 
terjemahannya. Kelima, naskah terjemahan 
pidato kenegaraan Presiden RI tersebut 
dibaca oleh tamu asing, sehingga perlu 
diketahui tingkat keterbacaannya. Alasan 
yang terakhir adalah naskah terjemahan 
tersebut merupakan naskah yang berisikan 
lintas informasi.  Makalah ini akan 
mengupas metode penerjemahan yang 
diterapkan dalam menerjemahkan naskah 
pidato kenegaraan Presiden RI.

Penerjemahan pada dasarnya 
mengalihkan pesan dari bahasa yang satu 
ke bahasa yang lain (Anam, 2006: 47). 
Tentu saja, pengalihan pesan ini tidak 
mudah dilakukan. Ketika penerjemah 
mengalihkan pesan, dia tidak saja 
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berhadapan bahasa yang digunakan tetapi 
juga budaya yang menyelimuti kedua 
bahasa tersebut. Jadi penerjemahan 
merupakan kegiatan yang komplek. Oleh 
karena itu, ketika menerjemahkan teks 
dari bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran, penerjemah harus memperhatikan 
aspek-aspek dalam berkomunikasi. 
Menerjemahkan juga memiliki arti yang 
menyerupai prinsip dasar berkomunikasi, 
yaitu menyampaikan pesan dengan benar. 
Hal ini berarti penerjemah harus bisa 
menyampaikan makna atau pesan dari satu 
bahasa ke bahasa lain. Meschonnic (2008: 
340) menjelaskan bahwa “translating is an 
act of language, and every act of language 
implies an ethics of language”. Pendapat ini 
mengandung maksud bahwa penerjemahan 
merupakan suatu tindakan bahasa, dan 
tiap-tiap tindakan bahasa itu menyiratkan 
suatu etika bahasa. Setiap siratan bahasa 
ini mempunyai pesan yang berlainan. Oleh 
karena itu, dalam  menyampaikan pesan 
atau  informasi tersebut, penerjemah akan 
berhadapan dengan olah makna pada kata, 
frasa, klausa dan kalimat. Dengan kata lain, 
pemahaman terhadap makna atau pesan  
sangat penting dalam dunia penerjemahan. 
Catford (dalam Sang dan Zhang, 2008: 
229) menjelaskan bahwa “translation is 
an operation performed on languages: a 
process of producing one language based 
on the knowledge of another language”. 
Pendapat ini mengandung pengertian 
bahwa penerjemahan merupakan bentuk 
penggunaan bahasa, penerjemahan 
juga sebagai proses yang menghasilkan 
penggunaan satu bahasa berdasarkan 
pengetahuan bahasa lain. Hal ini berarti 
bahwa ketika orang memahami dua bahasa 
atau lebih, dia bisa mengalihkan pesan dari 
satu bahasa ke bahasa yang lain. Dengan 
kata lain, proses penerjemahan merupakan 
proses reproduksi makna atau pesan dari 
satu bahasa kedalam bahasa lain. 

Molina dan Albir (dalam Anam, 

2014: 88) menyatakan bahwa metode 
penerjemahan lebih cenderung pada sebuah 
cara yang digunakan oleh penerjemah 
dalam proses penerjemahan sesuai dengan 
tujuannya. Metode penerjemahan sangat 
mempengaruhi terhadap hasil terjemahan 
teks secara keseluruhan. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat Newmark dalam 
Ordudary (2007: 1) yang menyatakan: 
“[w]hile translation methods relate to 
whole texts, translation procedures are 
used for sentences and the smaller units 
of language”. Newmark (1988: 45) 
telah mengelompokkan metode-metode 
penerjemahan ke dalam dua kelompok 
besar. Empat metode pertama lebih 
ditekankan pada bahasa sumber (Bsu), 
yaitu word-for-word translation, literal 
translation, faithful translation, dan 
semantic translation dan empat metode 
kedua lebih ditekankan pada bahasa 
sasaran (Bsa), adaptation, free translation, 
idiomatic translation, dan communicative 
translation.

2. Metode Penelitian
Fokus penelitian dalam disertasi ini 

adalah hasil karya terjemahan dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris, yaitu 
penerjemahan naskah pidato kenegaraan 
Presiden Republik Indonesia dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Inggris. Strategi 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi kasus terpancang atau 
embedded case study.  Dalam penelitian 
ini, data berupa kata, frasa, klausa atau 
kalimat yang berasal dari naskah pidato 
kenegaraan Presiden Republik Indonesia 
yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan 
terjemahannya yang ditulis dalam bahasa 
Inggris serta hasil penilaian pembaca ahli 
terhadap instrumen kuesioner (ketepatan 
makna) dan hasil wawancara mendalam 
yang dilakukan terhadap penerjemah 
naskah pidato kenegaraan Presiden 
Republik Indonesia, hasil penilaian para 
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pembaca terhadap keberterimaan dan 
keterbacaan terjemahan naskah pidato 
kenegaraan Presiden Republik Indonesia.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
informan dan dokumen. 

Teknik cuplikan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Dalam penelitian ini, peneliti 
telah menentukan 2 informan yang dapat 
memberikan informasi tentang status 
kepegawaian dan prosedur penerjemahan 
naskah pidato kenegaraan di Sekretariat 
Negara RI, dengan kriteria: informan 
adalah pejabat atau mantan pejabat 
di biro penerjemahan naskah, Deputi 
Dukungan kebijakan, Sekretariat Negara 
RI;  3 penerjemah dengan kriteria 
yang bersangkutan pernah bertugas 
menerjemahkan naskah pidato kenegaraan 
Presiden RI; 3 pembaca dengan kriteria 
yang bersangkutan sebagai penutur asli 
bahasa Inggris (English native speaker), 
dan 3 ahli penerjemahan dengan kriteria 
yang bersangkutan menguasai bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia serta ilmu 
penerjemahan. 

Dalam penelitian ini pengumpulan 
data dilakukan dengan cara pemberian 
kuesioner, wawancara mendalam (in-
depth interviewing),  dan Content Analysis. 
Untuk menjamin validitas data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Dalam penelitian ini, 
dari keempat triangulasi yang ada peneliti 
hanya menggunakan 2 triangulasi. Kedua  
triangulasi tersebut adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model analisis interaktif.

3. Pembahasan
Metode penerjemahan lebih 

cenderung pada sebuah cara yang 
digunakan oleh penerjemah dalam proses 
penerjemahan sesuai dengan tujuannya 
(Molina dan Albir, 2002: 507). Nemun 

demikian, metode penerjemahan yang 
digunakan untuk menganalisis hasil 
terjemahan naskah pidato kenegaraan 
Presiden Republik Indonesia tahun 2006 
ini mengacu pada metode penerjemahan 
sebagaimana diungkapkan oleh Peter 
Newmark. Dia menggolongkan metode 
penerjemahan dalam 2 kelompok 
besar, yaitu metode penerjemahan yang 
mengacu pada bahasa sumber dan metode 
penerjemahan yang mengacu pada bahasa 
sasaran. Dengan demikian, metode 
penerjemahan sangat mempengaruhi 
terhadap hasil terjemahan teks secara 
keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dari seluruh data, yaitu 317 data, terhadap 
naskah pidato kenegaraan Presiden 
Republik Indonesia tahun 2006 terdapat 
2 data atau 0,63 % menggunakan metode 
penerjemahan kata demi kata, terdapat 
112 data atau 35,33 % yang menggunakan 
metode penerjemahan harfiah, terdapat 
27 data atau 8,25 % yang menggunakan 
metode penerjemahan setia, terdapat 61 data 
atau 19,24 % yang menggunakan metode 
penerjemahan semantik, terdapat 15 data 
atau 4,73 % yang menggunakan metode 
penerjemahan idiomatik, dan terdapat 100 
data atau 31,55 % yang menggunakan 
metode penerjemahan komunikatif. 

Hasil penelitian memiliki makna 
bahwa dari delapan metode penerjemahan 
sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Peter Newmark, terdapat dua metode 
penerjemaahn yang tidak digunakan oleh  
penerjemah naskah pidato kenegaraan 
Presiden Republik Indonesia. Kedua 
metode penerjemahan tersebut adalah 
metode penerjemahan bebas dan metode 
penerjemahan saduran. Untuk lebih 
mempermudah memahami hasil penelitian 
ini, selanjutnya hasil temuan tersebut 
akan ditampilkan dalam diagram diagram 
berikut ini. 
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Tabel  1. Implementasi Metode Penerjemahan pada Terjemahan Naskah Pidato 
Kenegaraan Presiden Republik Indonesia 

ORIENTASI TOTAL
(N=683)

METODE 
PENERJEMAHAN

Bahasa Sumber 63,84%

Kata demi kata 
Harfiah
Setia
Sematik

Bahasa Sasaran 36,16% Komunikatif
Idiomatik

Diagram 1. Metode Penerjemahan dalam Naskah Pidato Kenegaraan  
Presiden RI dalam Bentuk Pie

yang berhubungan dengan perkembangan 
politik, permasalahan yang berkembang 
di masyarakat, sikap pemerintah dalam 
menghadapi permasalahan, serta pandangan 
pemerintah terhadap suatu fenomena yang 
berkembang. Kecendekiaan penggunaan 
bahasa dalam naskah pidato ditandai oleh 
ciri kebahasaan tertentu, logis dan bermakna 
tunggal (Peursen,1985:18).  Fungsi utama 

Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa metode penerjemahan 
yang digunakan oleh penerjemah  naskah 
pidato kenegaraan Presiden Republik 
Indonesia tahun 2006 didominasi oleh 
metode penerjemahan harfiah. Naskah 
pidato kenegaraan ini merupakan 
dokumen negara. Dalam dokumen ini 
tertuang data komunikasi kenegaraan 
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bahasa adalah media untuk berkomunikasi 
sosial (Dixon-Kraus, 2000), baik internal 
maupun eksternal. Berkomunikasi secara 
internal adalah berkomunikasi dalam diri 
sebagai bentuk kegiatan berpikir, sedangkan 
berkomunikasi secara eksternal adalah 
kegiatan berpikir untuk menyampaikan 
buah pikiran. Di samping itu,  bahasa juga 
berfungsi sebagai alat berkomunikasi dan 
juga merupakan alat yang penting untuk 
berpikir (Rapar, 1996:16).

Kedua metode yang dominan 
tersebut merupakan bagian dari metode 
penerjemah yang diuangkapkan oleh Peter 
Newmark. Metode penerjemahan yang lian 
yang lebih ditekankan pada bahasa sumber 
(Bsu) adalah metode penerjemahan kata 
demi kata dan metode penerjemahan setia. 
Sementara itu, metode penerjemahan yang 
ditemukan dalam penelitian ini yang lebih 
metekankan pada bahasa sasaran (Bsa) 
adalah metode penerejmahan semantik dan 
metode penerjemahan saduran. 

Sesuai dengan hasil penelitian 
ini, dari delapan metode penerjemahan 
yang diungkapkan oleh Peter Newmark 
tersebut, peneliti hanya menemukan enam 
metode penerjemahan yang diterapkan 
oleh penerjemah dalam hasil terjemahan 
naskah pidato kenegaraan Presiden 
Republik Indonesia. Keenam metode 
tersebut adalah metode penerjemahan 
semantik, metode penerjemahan harfiah, 
metode penerjemahan idomatik, metode 
penerjemahan setia, metode penerjemahan 
komunikatif, dan metode penerjemahan 
kata demi kata. Sementara itu, dua metode 
penerjemahan yang tidak ditemukan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
bebas dan metode penelitian adaptasi.

Peter Newmark (1988: 4) 
mengemukakan bahwa pemilihan  
metode dibatasi oleh aspek-aspek yang 
mempengaruhi teks bahasa sasaran itu 

sendiri yaitu factor pembaca bahasa 
sasaran, norma bahasa dan kebudayaan, dan 
fungsi terjemahan. Mengingat komunikasi 
pernerjemahan berlangsung sebagai 
hasil dari mediasi pihak ketiga dalam hal 
ini penerjemah, faktor penerjemah juga 
mempengaruhi produk yang dihasilkan. 
Hatim dan Mason (1990: 197) mengatakan 
bahwa penerjemah sebagai komunikator 
memiliki cara pandang tersendiri terhadap 
teks yang dihadapinya yang diwujudkan 
dengan interpretasinya tentang pesan-
pesan teks sumber melalui pengalaman 
dan simpanan informasi yang ada di 
memorinya. Selain itu, faktor sosiokultiral 
yang ada pada saat proses penerjemahan 
berlangsung juga mempengaruhi sebuah 
terjemahan. 

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasannya dapat ditarik simpulan 
bahwa dari 317 data, terdapat 2 data 
atau 0,63 % yang menggunakan metode 
penerjemahan kata demi kata, 112 data 
atau 35,33 % menggunakan metode 
penerjemahan harfiah, 27 data atau 08,25 % 
menggunakan metode penerjemahan setia, 
61 data atau 19,24 % menggunakan metode 
penerjemahan semantik, 15  data atau 4,73 
% menggunakan metode penerjemahan 
idiomatik, dan 100 data atau 31,55 % 
menggunakan metode penerjemahan 
komunikatif.

Dengan demikian, secara umum 
dapat ditarik benang merah bahwa 
metode penerjemahan yang diterapkan 
oleh penerjemah didominasi oleh metode 
penerjemahan harfiah, yang diwarnai oleh 
metode komunikatif karena naskah pidato 
tersebut pada dasarnya merupakan teks 
lisan. 
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